
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengetahuan keluarga di Desa Luhu tentang DBD dan pencegahannya cukup 

baik yaitu sebesar 52%, keluarga berpengetahuan baik 27,2% dan keluarga 

yang berpengetahuan kurang 20,7%. 

2. Sikap responden di Desa Luhu tentang DBD dan pencegahannya cukup baik 

yaitu sebesar 76%, keluarga yang memiliki sikap baik 18,2% dan yang 

keluarga yang memiliki sikap kurang 4,4%. 

3. Tindakan responden di Desa Luhu tentang DBD dan pencegahannya juga 

cukup baik yaitu sebesar 85%, keluarga yang memiliki tindakan baik 14% dan 

hanya 1% keluarga yang memiliki tindakan kurang. 

 

 

 

 

 

 



 

5.2 Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dinas Kesehatan provinsi dan kabupaten serta Puskesmas Mongolato 

Bagi pemerintah maupun petugas kesehatan, baiknya melakukan penyuluhan 

dan pengawasan secara rutin terhadap upaya pencegahan DBD dengan 

mengikut sertakan secara langsung masyarakat dalam program tersebut. 

2. Pendidikan Keperawatan 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kejadian DBD, misalnya faktor lingkungan, faktor kepadatan 

penduduk, mobilitas penduduk, kerentanan penduduk terhadap penyakit, dan 

faktor lainnya seperti lingkungan rumah. Apakah faktor-faktor ini dapat 

menyebabkan kejadian DBD. 

3. Keluarga 

Dalam upaya pemberantasan dan pencegahan penyakit DBD, partisipasi 

keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat sangat diperlukan. Untuk itu 

diharapkan masing-masing keluarga dapat secara aktif dalam pencegahan 

DBD di lingkungan rumahnya. 

 

 

 



 

4. Pelayanan keperawatan komunitas 

Pelayanan keperawatan khususnya keperawatan komunitas diharapkan 

mampu menjalankan perannya dalam upaya pencegahan penyakit DBD 

dengan melakukan kegiatan promosi kesehatan berupa pendidikan kesehatan 

kepada keluarga. 


